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Abstract

Al (Artificial Intelligence) is becoming very important these days due to its ability as a personal
assistant to increase efficiency, automate routine tasks, and speed up manual processes. Al chatbot are
one of the practical applications of Al in language understanding, have various benefits and drawbacks
that cause various comments from users in the review column on the Google Play Store. This research
discusses sentiment analysis of Al chatbot application reviews using four SVM kernels. Labeling uses
InSet Lexicon and hyperparameters to produce the best parameters. The purpose of the research is to find
out how users respond to interactions with ChatGPT, Perplexity Al, and Bing Chat and prove whether the
kernel in SVM can increase the accuracy value. The percentage division between test data and training
data is 70:30, 80:20, and 90:10, data labeling using 2 sentiment classes and 3 sentiment classes, and using
and not using the SMOTE Oversampling technique. The experimental results obtained the highest
accuracy using SVM kernel Linear scenario 90:10 with an accuracy value of 92.68%.

Keywords: ChatGPT; Perplexity Al; Bing Chat; Sentiment analysis; SVM ; Kernel; Hyperparameter
Abstrak

Artificial Intelligence (Al) menjadi sangat penting dimasa ini karena kemampuannya sebagai
asisten pribadi untuk meningkatkan efisiensi, mengotomatisasi tugas-tugas rutin, dan mempercepat proses
manual. Chatbot Al menjadi salah satu penerapan praktis Al dalam pemahaman bahasa, memiliki
berbagai manfaat serta kekurangan yang menimbulkan berbagai komentar para penggunanya pada kolom
ulasan di Google Play Store. Penelitian ini membahas tentang analisis sentimen ulasan aplikasi chatbot
Al menggunakan empat kernel SVM. Pelabelan menggunakan InSet Lexicon dan hyperparaeter untuk
menghasilkan parameter terbaik. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pengguna
merespons interaksi dengan ChatGPT, Perplexity Al, dan Bing Chat serta membuktikan penggunaan
kernel yang tepat pada SVM dapat meningkatkan nilai akurasi. Diskenariokan persentase pembagian
antara data uji dan data latih adalah 70:30, 80:20, dan 90:10, pelabelan data menggunakan 2 kelas
sentimen dan 3 kelas sentimen, serta menggunakan dan tidak menggunakan teknik SMOTE
Oversampling. Hasil eksperimen diperoleh akurasi tertinggi menggunakan SVM Kkernel Linier skenario
90:10 dengan nilai accuracy 92.68%.

Keywords: ChatGPT; Perplexity Al ; Bing Chat; Sentiment analysis; SVM; Kernel; Hyperparameter

1  Pendahuluan memikat imajinasi banyak orang(Caramiaux &

Kemunculan Artificial Intelligence (Al) Fdili Alaoui, 2022). Al adalah bidang ilmu yang
atau kecerdasan buatan menjadi sangat penting bertujuan untuk memungkinkan mesin melakukan
dimasa ini karena kemampuannya sebagai asisten tugas-tugas  yang biasanya ~ memerlukan
pribadi, dan tidak mengherankan jika Al telah kecerdasan manusia(Jarrahi, 2018). Tujuan utama
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pengembangan Al bukanlah untuk menggantikan
manusia dan mengambil posisi pekerjaan mereka,
namun untuk meningkatkan efisiensi,
mengotomatisasi ~ tugas-tugas rutin, dan
mempercepat proses manual(Zirar et al., 2023). Al
memiliki cakupan aplikasi yang luas, melampaui
tugas-tugas spesifik ke berbagai bidang seperti
pemecahan masalah, pemodelan, permainan,
robot, sistem pembelajaran dan adaptif,
pemahaman visual dan bahasa(Jiang et al., 2022).
Al dapat secara signifikan meningkatkan proses
pengumpulan, analisis, prediksi, dan evaluasi data,
menawarkan wawasan berharga kepada peneliti
dan  meningkatkan  prosedur  pengambilan
keputusan(Saeidnia et al., 2024).

Bidang Al yang terus berkembang dan
meningkat, menjadikannya lebih cerdas dan lebih
bermanfaat(Xu et al., 2021). Salah satu penerapan
praktis Al dalam pemahaman bahasa adalah
pengembangan chatbot Al yang mendapatkan
popularitas menjelang akhir November 2022
dengan diperkenalkannya ChatGPT. Dapat
menghasilkan respon yang sangat mirip dengan
manusia serta dapat menangani urutan inputan
dengan panajang bervariasi menjadi keunggulan
yang dimikiliki oleh ChatGPT(lorliam & Ingio,
2024).

Platform chatbot Al lain yang juga populer
adalah Perplexity Al Perplexity Al
menggabungkan model bahasa yang sangat besar
dengan kemampuan GPT-3. Perplexity Al
mencari informasi terkait di Internet menggunakan
pemrosesan bahasa alami (NLP) dan pembelajaran
mesin untuk memberikan jawaban atas permintaan
pengguna(Kavak, 2023). Model ini dibuat mirip
dengan ChatGPT dan menentukan kemungkinan
bahwa kata saat ini akan diprediksi dengan benar

berdasarkan  konteks kata-kata sebelumnya
(lorliam & Ingio, 2024).Perplexity Al
Mencantumkan sumber-sumber yang

digunakannya untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan pengguna dan respon yang dihasilkan
sangat ringkas dan tidak berbelit-belit (lorliam &
Ingio, 2024).

Microsoft Edge juga memiliki fitur Al
chatbot  yang memungkinkan  pengguna
berinteraksi untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan, membuat konten, dan berbagai hal
lainnya yang disebut Bing Chat(lorliam & Ingio,
2024). Bing Chat didukung oleh Kkecerdasan
buatan, sehingga dapat belajar dari interaksi

dengan penggunanya dan meningkatkannya dari
waktu ke waktu, respon yang dihasilkan memiliki
tingkat akurasi yang tinggi, serta dapat
menghasilkan gambar pada kotak obrolan tempat
teks dihasilkan(Rudolph et al., 2023). Chatbot
Microsoft ini dibangun di atas arsitektur GPT-4
OpenAl dan dikembangkan dengan teknologi
eksklusif yang disebut Prometheus(Ribas, 2023).
Dalam era di mana penggunaan aplikasi
mobile semakin meluas, ulasan pengguna di
platform seperti Google Play Store menjadi
sumber informasi yang sangat berharga(Wahyu
Handani et al., 2019). Ulasan tersebut tidak hanya
mencerminkan pengalaman pengguna terhadap
sebuah aplikasi, tetapi juga mencakup sentimen
yang dapat ~mempengaruhi  persepsi dan
penerimaan publik terhadap produk
tersebut(Gezici et al.,, 2019). Ulasan yang terus

meningkat seiring berjalannya waktu dapat
dimanfaatkan  untuk  mengetahui  sentimen
pengguna dengan cara melakukan analisis

terhadap ulasan tersebut.

Salah satu pendekatan yang telah terbukti
efektif dalam menganalisis sentimen adalah
Support Vector Machine (SVM) dengan berbagai
jenis kernel(Nurkholis et al.,, 2022). Dalam
penelitian (Prastyo et al., 2020) disebutkan bahwa
fungsi kernel pada SVM memainkan peran
penting dalam meningkatkan Kkinerja SVM.
Penelitian oleh (Sengkey et al., 2020) menemukan
bahwa penggunaan kernel yang berbeda
mempengaruhi akurasi pengklasifikasian SVM.
Dalam penelitian Indonesian Sentiment Analysis:
An Experimental Study of Four Kernel Functions
on SVM Algorithm with TF-IDF (Prastyo et al.,
2020) fungsi kernel RBF SVM+TF-IDF mencapai
kinerja terbaik dengan nilai akurasi 96.61%. Pada
penelitian serupa yang dilakukan oleh (Rianti et
al., 2021) hasil evaluasi model klasifikasi terbaik
dari penelitian tersebut adalah kernel sigmoid
dengan nilai akurasi 92% serta parameter C=100,
v=0.01, dan r=1. Penerapan SMOTE oversampling
dan pembobotan kata TF-IDF dalam kernel
polynomial berhasil menaikan kinerjka algoritma
SVM sebesar 2% dalam penelitian (Rabbani et al.,
2023). Sementara itu kernel linear dan sigmoid
mendapatkan nilai akurasi lebih tinggi yaitu 87%
dibandingkan RBF dan polynomial yang hanya
86% dalam penelitian (Permata Aulia et al., 2021).

Pada penelitian ini akan melakukan analisis
sentimen review pada aplikasi ChatGPT,

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI

1237

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
BY NC

International (CC BY-NC 4.0) License

Copyright © 2024 Celine Mutiara Putri, M. Afdal, Rice Novita, Mustakim



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 7, No. 3, Juli 2024 (1236-1245)

ISSN: 2654-3788
e-1SSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v7i3.41354

Perplexity Al, dan Microsoft Bing Chat yang
dikumpulkan  dari  Google Play  Store
menggunakan algoritma SVM. Kamus InSet
Lexicon digunakan untuk mengklasifikasikan
sentiment tersebut termasuk dalam Kkategori
positif, negatif, atau netral. Dalam penelitian ini

juga  menggunakan  hyperparameter  untuk
mengoptimalkan parameter agar mendapatkan
kinerja terbaik(Auliaddina & Arifin, 2024).

Penelitian ini juga juga mencoba mengatasi
ketidak seimbangan label dengan menerapkan
teknik  Synthetic  Minority  Over-sampling
Technique (SMOTE) pada dataset. SMOTE
menghasilkan sampel sintetik dari kelas minoritas
dengan melakukan oversampling pada setiap titik
data dengan mempertimbangkan kombinasi linier
dari tetangga kelas minoritas yang ada(Kumar &
Prusty, 2020).

2 Landasan Teori
2.1 Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah disiplin ilmu yang
memeriksa dan mengevaluasi pendapat atau
pandangan, mengumpulkan dan memisahkan
opini, menganalisis pengaruh dan emosi public

terhadap suatu peristiwa atau topik(Liu, 2022).
Analisis sentimen ini membantu organisasi, bisnis,
bahkan individu untuk memahami bagaimana
pandangan, perasaan atau sikap masyarakat dalam
merespon merespons berbagai hal yang sedang
terjadi(Sari & Suryono, 2024).

2.2 Support Vector Mchine (SVM)

Support Vector Machine (SVM) merupakan
algoritma klasifikasi yang akan memprediksi data
ke daerah kelas mana yang merupakan tempat dari
data tersebut(Ananda & Suryono, 2024). Model
SVM membangun bidang pemisah (hyperplane)
yang memiliki batas maksimum antara dua kelas,
sehingga dapat memaksimalkan pemisahan antar
kelas. Untuk menghasilkan hyperplane yang
memisahkan kelas dengan baik dan memiliki
generalisasi yang baik terhadap data, perlu
dilakukan optimasi pada hyperparameter. Adapun
parameter yang digunakan yaitu C (cost), vy
(gamma), r (coefficient), dan d (degree).
Penentuan parameter optimasi pada masing-
masing kernel ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Optimasi

Kernel Parameter Optimasi Nlai
Linear C C =0.001, 0.01, 0.1, 1, 10, 100
RBF Cdany y =0.001, 0.01, 0.1, 1, 10, 100
Sigmoid C,ydanr r=0,1,5,8,10
Polynomial C,y,r,dand d =0,1,2,3
Penentuan  nilai  parameter  tersebut  memainkan peran penting dalam meningkatkan

didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya
yaitu penelitian.(Tuttle et al., 2020) menggunakan
parameter C = {0.001, 0.01, 0.1, 1, 10, 100}, y =
{0.001, 0.01, 0.1, 1, 10, 100},r = {0, 1, 5, 8, 10},
dan d={2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}. Kemudian penelitian
(Rudd, 2018) menggunakan parameter C = {
0.001, 0.01, 0.1, 1, 10}, y = { 0.001, 0.01, 0.1, 1},
dan d= {2, 3}. Sedangkan penelitian(Nanda et al.,
2018) parameter yang digunakan adalah C= {215,
214 .., 22}, r={2-10, 2-9, ..., 22} , y = {2-10, 2-
9, .., 22}, dan d= {0, 1, 2, 3}. Maka untuk
penelitian  ini  telah  dilakukan  beberapa
penyesuaian  dan  memilih  nilai  yang
memungkinkan untuk digunakan.

Hasil akhir klasifikasi pada algoritma SVM
juga dipengaruhi oleh pemilihan kernel(Rianti et
al., 2021). Fungsi kernel pada algoritma SVM

kinerja algoritma SVM(Prastyo et al., 2020b).
Empat kernel yang umum digunakan pada
algoritma SVM yaitu:
1) Kernel Linear
K = (X, X;) = (X X;)
2) Kernel Polynomial
K=(X.%)= (X, % +1)°
3) Kernel RBF
2
K=(X,X) = e V(XiXj)
4) Kernel Sigmoid
K(X;, X;) = tanh(nX;. X; + v)

2.3 ChatGPT

ChatGPT (Generative Pre-trained
Transformer) adalah model bahasa kecerdasan
buatan yang dikembangkan oleh OpenAl(Wu et

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI

1238

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
BY NC

International (CC BY-NC 4.0) License

Copyright © 2024 Celine Mutiara Putri, M. Afdal, Rice Novita, Mustakim



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 7, No. 3, Juli 2024 (1236-1245)

ISSN: 2654-3788
e-1SSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v7i3.41354

al., 2023). Ini adalah varian dari model GPT yang
dimaksudkan untuk berinteraksi dengan pengguna
dalam bentuk chat atau percakapan. ChatGPT
menghasilkan respons yang realistis untuk setiap
inputan dari pengguna sesuai dengan konteks
dalam berbagai jenis percakapan(lorliam & Ingio,
2024), tidak hanya dalam bahasa Inggris, tetapi
juga bahasa lainnya dalam tingkat yang bervariasi
(Ernawati & Wati, 2024).

2.4  Perplexity.Al

Dikenal karena fokusnya pada akurasi dan
mengutip sumber yang dapat diandalkan. Aplikasi
ini jJuga menawarkan "mode co-pilot GPT-4" yang
unik untuk penulisan kolaboratif. Memiliki sekitar
2 juta pengguna aktif bulanan per April
2023(Sullivan, 2023). Perplexity menerapkan
kecerdasan buatan, pemrosesan bahasa alami, dan
pembelajaran mesin untuk menawarkan pencarian
Internet yang cerdas untuk menghasilkan
informasi yang konvergen, akurat, dan terkini
yang ditemukan di Internet dengan sumbernya
masing-masing(lorliam & Ingio, 2024).

2.5 Bing Chat

Bing Chat dibangun sebagai perpanjangan
dari mesin pencari Bing. Didukung oleh GPT-4,
aplikasi ini menawarkan fitur-fitur canggih seperti
dukungan multimodal, input/output visual, dan
riwayat obrolan. Integrasinya dengan Bing Search
menjadikannya alat yang unggul untuk
mengumpulkan informasi dan interaksi
percakapan, dengan lebih dari 100 juta pengguna
per Maret 2023 (lorliam & Ingio, 2024)

3 Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri dari serangkaian proses
yang terencana dan sistematis untuk menemukan
jawaban dari permasalahan yang diangkat. Berikut
ini adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Dalam penelitian ini dilakukan
perbandingan evaluasi kernel SVM dalam analisis
sentiment chatbot Al. Adapun data yang

digunanakan berupa data ulasan dari aplikasi
ChatGPT, Perplexity, dan Bing Chat yang diambil
dari Google Play Strore melalui scraping data
menggunakan  Library  Google-Play-Scraper
menggunakan bahasa pemrograman python.

Pengumpulan Data|— Preprocessing [— L:;:Z:%:?a?:;i ™

Tahap Hasil dan Analisa

Hyperparameter With
GridsearchCV

SMOTE
Oversampling
Pemodelan Klasifikasi

SVM Dengan Fungsi 4
Kernel

Pemodelan Klasifikasi
SVM Dengan Fungsi 4
Kernel

Evaluasi Model

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Data yang terkumpul dari proses scraping
masih dalam bentuk unstructured data,sehingga
perlu dilakukan preprocessing agar data menjadi
lebih terstruktur. Proses preprocessing yang
dilakukan dalam penelitian ini melibatkan
beberapa tahapan, yaitu pembersihan data dari
emoji dan karakter yang tidak diperlukan
(cleaning text), pengubahan huruf menjadi huruf
kecil (case folding), penyaringan kata (filtering),
pemisahan kata menjadi token (tokenizing),
menghapus konjunggasi (stopword removal),
mengubah kebentuk kata dasar (stemming),
pelabelan kata, pembobotan kata(TF-IDF), dan
setelahnya dilakukan pelabelan data dengan 2
kelas sentimen yakni ulasan positif, ulasan negatif,
dan 3 kelas sentiment yakni ulasan positif, ulasan
negatif dan ulasan netral.

Data yang telah melalui tahapan
preprocessing selanjutnya akan dibagi menjadi
data latih dan data uji. Dalam penelitian ini, akan
dicobakan tiga skenario pembagian data latih dan
data uji yaitu : 70% data latih dan 30% data uji,
80% data latih dan 20% data uji, dan 90% data
latih dan 10% data uji.

Tahap selanjutnya yaitu proses pencarian
grid (gridsearch) terhadap berbagai kombinasi
hyperparameter untuk menemukan kombinasi
yang akan menghasilkan model yang berfungsi
dengan baik pada setiap kernel menggunakan
teknik GridsearchCV menggunakan library scikit-
learn. Dilanjutkan dengan pemodelan
menggunakan algoritma SVM dengan empat
kernel yang kemudian akan diuji performanya
menggunakan confusion matrix. Teknik SMOTE
oversampling juga akan dilakukan sebagai variasi
pengujian terhadap data. Dari confusion matrix

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI

1239

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
BY NC

International (CC BY-NC 4.0) License

Copyright © 2024 Celine Mutiara Putri, M. Afdal, Rice Novita, Mustakim



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 7, No. 3, Juli 2024 (1236-1245)

ISSN: 2654-3788
e-1SSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v7i3.41354

akan diperoleh akurasi dari masing-masing
pengujian kernel dan selanjutnya masuk ke tahap
visualisasi dengan menggunakan word cloud.

4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Pengumpulan Data

Data awal yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ulasan dari aplikasi ChatGPT,
Perplexity, dan Bing Chat pada Google Play Store

4.2 Preprocessing Data

Sebanyak 1000 data ulasan yang didapat
saat  scrapnging akan  melewati  tahap
preprocessing. Preprocessing dilakukan untuk
membersinkan dan mengubah teks mentah
menjadi format yang lebih mudah untuk diproses
oleh algoritma pembelajaran mesin dan mudah
untuk dianalisa. Proses yang dilakukan meliputi
pembersihan data dari emoji dan karakter yang

yang dikumpulkan melalui scraping data  tidak diperlukan (cleaning text), pengubahan huruf
menggunakan  Library  Google-Play-Scraper ~ menjadi huruf kecil (case folding), penyaringan
menggunakan bahasa pemrograman python kata (filtering), pemisahan kata menjadi token
sebanyak 1000 data. (tokenizing), menghapus konjunggasi (stopword
removal), mengubah kebentuk kata dasar
(stemming), dan pembobotan kata(TF-IDF)
Tabel 2. Hasil Preprocessing Data
Ulasan Cleaning Tokenizing Filtering Steming
Aplikasinya sangat aplikasinya sangat  [‘aplikasinya', 'sangat’, ['aplikasinya', ['aplikasi', 'bagus',
bagus dan bagus dan keren 'bagus', 'dan’, 'keren’, 'bagus', 'keren’, 'keren', "fitur',
keren{é@, mungkin mungkin kalau 'mungkin’, 'kalau', 'bisa’, 'fitur’, 'mencari’, ‘cari’, 'teks', 'suka’,
kalau bisa bisa ditambahkan ‘ditambahkan’, "fitur’, 'teks', 'suka’, 'lupa’, 'lupa’, 'nanya’,
ditambahkan fitur fitur mencari teks ‘'mencari’, 'teks’, ‘nanya’, 'biar’, 'biar’, ‘enggak’,
mencari teks soalnya ~ soalnya suka lupa  ‘'soalnya', 'suka’, 'lupa’, ‘enggak’, 'kali', 'kali', 'kerja']
suka lupa apa yang apa yang sudah di  ‘apa’, 'yang', 'sudah’, 'di', 'kerjaan']
sudah di tanya jadinya ~ tanya jadinya ‘tanya', ‘jadinya’,
nanya lagi, biar nanya lagi biar 'nanya’, 'lagi', 'biar’,
enggak dua kali enggak dua kali ‘engggak’, 'dua’, 'kali',
kerjaan. kerjaan. 'kerjaan']
Setelah dilakukannya preprocessing, data Negatif 338 493
yang telah dibersihkan akan dihitung label Netral 121 493
sentimennya untuk mengetahui kecendrungan
Proses pelabelan dilakukan menggunakan kamus -3 Pembagian Data Latih dan Data Uji
Data yang telah  melaui  proses

InSet Lexicon. Pada penelitian ini data akan
dilabelakan menjadi 3 Kkelas sentimen yaitu
posistif, negatif dan netral, dan juga 2 kelas
sentimen yaitu positif, dan negatif. Hasil pelabean
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4

Tabel 3.Rincian hasil pelabelan 2 kelas sentimen

lah 2 Kelas
Jumla Tidak Seimbang Seimbang
Positif 614 614
Negatif 338 614

Tabel 4. Rincian hasil pelabelan 3 kelas sentimen
3 Kelas
Tidak Seimbang Seimbang
Positif 493 493

Jumlah

preprocessing akan dibagi menjadi data latih dan
data uji. Penerapan pembagian data latih dan data
uji dalam penelitian ini akan dibagi menjadi tiga
yaitu 70:30, 80:20, dan 90:10. Serta penerapan
teknik SMOTE oversampling dan tanpa
penggunaan teknik SMOTE oversampling pada
data sebagai variasi perbandingan.

4.4 Hasil dan Analisa

Proses selanjutnya adalah
mengimplementasikan data kedalam algoritma
SVM dan mencari kombinasi optimal dari nilai-
nilai hyperparameter untuk meningkatkan Kkinerja
model dengan empat kernelnya yaitu, Linier, RBF,
Polynomial, dan Sigmoid. Kemudian diuji
performanya menggunakan confusion matrix.
a. Senario Pembagian data 70:30
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Pada  percobaan  skenario  pertama  sentimen dan teknik smote. Tabel 5 dan Tabel 6
didapatkan hasil tertinggi pada kernel Polinomial menunjukkan hasil dari pengujian skenario
dengan akurasi sebesar 91.32%, menggunakan pertama.

parameter C : 1 ,y: 0.1, : 2, :5, dengan 2 kelas

Tabel 5. Hasil pengujian skenario pertama 3 kelas sentimen
3 Kelas Sentimen

Kernel Tanpa SMOTE Menggunakan SMOTE
Akurasi Parameter Akurasi Parameter
Linear 73.07% C:10 85.36% C:100
RBF 73.77% C:10,v:0.1 89.41% C:10,v:1
. . C: 100, C: 100,
Sigmoid 72.72% v :0.0L7:0 85.58% v :0.0L7:0
Polinomial 74.12% C:1,y:0.001,7r:2,d:10 86.03% C:1,:0.001,7:3, d:8
Tabel 6. Hasil pengujian skenario pertama 2 kelas sentimen
2 Kelas Sentimen
Kernel Tanpa SMOTE Menggunakan SMOTE
Akurasi parameter Akurasi Parameter
Linear 84.61% C:10 91.05% C:10
RBF 86.36% C:10,v:0.1 91.05% C:10,v:1
. . C: 100, C: 100,
Sigmoid 84.26% y:0L7:0 90.51% yOL7:2
Polinomial  85.31% C:01,:01,7:2,d:10 91.32% C:1,y:01,r:2, d:5

b. Senario Pembagian data 80:20

Pada percobaan skenario kedua didapatkan
hasil tertinggi pada kernel RBF dengan akurasi
sebesar 91.86% , menggunakan parameter C : 0.1

5o 1,r: 2, d:5 dengan 2 kelas sentimen dan
teknik smote. Tabel 7 dan Tabel 8 menunjukkan
hasil dari pengujian skenario kedua.

Tabel 7. Hasil pengujian skenario kedua 3 kelas sentimen
3 Kelas Sentimen

Kernel Tanpa SMOTE Menggunakan SMOTE
Akurasi Parameter Akurasi Parameter
Linear 75.39% C:10 85.47% C:100
RBF 76.43% C:10,vy:0.1 88.85% C:100,y:0.1
Sigmoid 75.39% C:100,v:0.1,7:0 86.82% C:100,v:0.1,r:0
Polinomial 75.91% C:0.001, 86. 14% c:10,
v:0.1,r:3,d:10 vy:0.001,7:2, d: 10
Tabel 8. Hasil pengujian skenario kedua 2 kelas sentimen
2 Kelas Sentimen
Kernel Tanpa SMOTE Menggunakan SMOTE
Akurasi Parameter Akurasi Parameter
Linear 84.29% C:10 91.46% C:10
RBF 84.81% C:10,v:0.1 90.24% C:10,v:0.1
Sigmoid 84.29% C:100,v:0.1,r:0 91.46% C:100,vy:1,r:0
Polinomial 84.29% C:1,y:001,7r:2,d:5 91.86% C:0.1,y:1,r:2,d:5

c. Senario Pembagian data 90:10

Pada percobaan skenario ketga didapatkan
hasil tertinggi pada kernel Linear dengan akurasi
sebesar 92.68% , menggunakan parameter C : 10

dengan 2 kelas sentimen dan teknik smote. Tabel
9 dan Tabel 10 menunjukkan hasil dari pengujian
skenario ketiga.
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Tabel 9. Hasil pengujian skenario ketiga 3 kelas sentimen

2 Kelas Sentimen

Kernel Tanpa SMOTE Menggunakan SMOTE
Akurasi Parameter Akurasi Parameter
Linear 72.91% C:10 86.48% C:100
RBF 77.08% C:10,y:01 91.89% C:100,y:0.1
Sigmoid 79.12% C:100,vy:01,r:0 89.18% C:100,y:0.1,r:0.1
L C:0.001, C: 100,
Polinomial  78.16% v:0.17: 3, d: 10 86.48% v:0.1,7:2, d: 10
Tabel 10. Hasil pengujian skenario ketiga 2 kelas sentimen
2 Kelas Sentimen
Kernel Tanpa SMOTE Menggunakan SMOTE
Akurasi Parameter Akurasi Parameter
Linear 81.25% Cc:1 92.68% C:10
RBF 82.29% C:10,y:0.01 91.86% C:100,y:0.1
Sigmoid 82.33% C:100,vy:0.1,r:1 91.86% C:100,vy:0.11,r:0
o 83.29% C:0.001, 91.06% . .
Polinomial v: 001,73, d: 8 C:01,y:1,7r:1,d:8

Dari tiga skenario pengujian yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa model terbaik yaitu
menggunakan kernel Linear dengan parameter C:
10 pada 2 kelas sentimen dan menggunakan teknik
smote. Hasil evaluasi dari model tersebut memiliki
nilai accuracy yang paling tinggi dari seluruh hasil
pengujian yaitu sebesar 92.68%.

Selanjutnya hasil pemodelan terbaik tersebut
diterapkan pada dataset baru dari ulasaan aplikasi
ChatGPT, Perplexity, dan Microsoft Bing Chat
masing masing sebanyak 500 ulasan untuk melihat
sentiment pengguna pada tiap aplikasinya.

Confusion Matrix ChatGPT

Actual

Predicted
Gambar 2. Hasil Cofusion Matrix ChatGPT

Hasil yang didapatkan dari pengujian ini
mendapatkan nilai accuracy sebesar 89.83%.
Selanjutnya dilakukan Classification Report dan

diperoleh nilai presisi
dilihat pada Tabel 11.

, recall, dan fl-score dapat

Tabel 11. Hasil Classification Report ChatGPT
Classification Report ChatGPT

Precision Recall F1-Score Support
Negatif 0.90 090  0.90 29
Positif  0.90 0.90  0.90 30

Tabel 11 menampilakan hasil penerapan
best model pada dataset ChatGPT. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa model SVM yang digunakan
memiliki Kinerja yang baik dalam
mengklasifikasikan data. Akurasi, presisi, recall,
dan Fl-score semua mencapai nilai yang tinggi
(sekitar 90%), menunjukkan bahwa model ini
efektif dalam mengidentifikasi baik kelas positif
maupun kelas negatif.

moga E 1

btv mas i
a‘ lah

tol(own'g ba,lchatgpt 1pk

i pagus
apllka51 o SIbanget

Gambar 3. Visualisasi Wordcloud ulasan
pengguna ChatGPT

fiturtugas

rima

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa

ulasan ChatGPT didominasi pujian kepada
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aplikasi karena bagus, mudah dan bermanfaat
serta memberikan informasi yang dapat membantu
penggunanya dalam menyelesaikan tugas

Confusion Matrix Perplexity Al

Actual

Predicted
Gambar 4. Hasil Cofusion Matrix Perplexity.Al

Hasil yang didapatkan dari pengujian ini
mendapatkan nilai accuracy sebesar 84.61%.
Selanjutnya dilakukan Classification Report dan
diperoleh nilai presisi , recall, dan fl-score dapat
dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Hasil Classification Report
Perplexity.Al
Classification Report Perplexity.Al

Precision Recall F1-Score Support
Negatif 0.94 076  0.84 21
Positif  0.77 094 0.85 18

Tabel 12 menampilakan hasil penerapan
best model pada dataset Perplexity.Ai, didapatkan
nilai akurasi sebesar 84.61%. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa model SVM memiliki kinerja
yang baik dalam mengklasifikasikan data,
meskipun dengan beberapa perbedaan yang cukup
signifikan antara presisi dan recall untuk kelas O
dan kelas 1. Presisi untuk kelas O lebih tinggi
(94%) dibandingkan dengan presisi untuk kelas 1
(77%), sedangkan recall untuk kelas 1 lebih tinggi
(94%) dibandingkan dengan recall untuk kelas 0
(76%). F1-score untuk kedua kelas menunjukkan
kinerja yang seimbang, dengan nilai yang cukup
tinggi (di atas 0.8).

informasi
mudah

cepat

DOI: 10.32493/jtsi.v7i3.41354
nya

suka s
§'bagu
_ llka51
] terlma sumbel —
Ehantd o

’keren 15, U*

bahasa

banget

kas 1hgrati.

Gambar 5. Visualisasi Wordcloud ulasan
pengguna Perplexity.Al

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa
ulasan Perplexity juga didominasi pujian kepada
aplikasi karena bagus, dan sangat membantu
penggunanya.

Confusion Matrix Bing Chat

20

=} 3
15
- 10
- 0 -5
i -0

0 1

Predicted

Actual

Gambar 6. Hasil Cofusion Matrix Bing Chat

Hasil yang didapatkan dari pengujian ini
mendapatkan nilai accuracy sebesar 92.85%.
Selanjutnya dilakukan Classification Report dan
diperoleh nilai presisi , recall, dan fl-score dapat
dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Hasil Classification Report Bing Chat
Classification Report Bing Chat

Precision Recall F1-Score Support
Negatif 1.00 0.84 0.91 19
Positif  0.88 1.00 0.94 23

Tabel 13 menampilakan hasil penerapan
best model pada dataset Microsoft Bing Chat.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model SVM
memiliki kinerja yang sangat baik dalam
mengklasifikasikan data. Akurasi, presisi, recall,
dan F1-score semua mencapai nilai yang tinggi (di
atas 0.9), menunjukkan bahwa model ini efektif
dalam mengidentifikasi baik kelas positif maupun
kelas negatif. Presisi untuk kelas negatif sangat
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tinggi (100%), sedangkan untuk kelas positif
cukup tinggi (88%). Recall untuk kelas positif
juga sangat tinggi (100%), sedangkan untuk kelas
negatif sedikit lebih rendah (84%)

= banget
Iengkapbn;»;‘
sesua1 keren gam ar

TltLH

= pa51l

embantg

b n Lmudah "-w
g .1. ga plikasif
Gambar 7. Vlsuallsa3| Wordcloud ulasan
pengguna Microsoft Bing Chat

bintang™

eknolo\,

Dapat dilihat pada Gambar 6 bahwa ulasan
pengguna Microsoft Bing Chat juga tidak berbeda
jauh dari dua aplikasi sebelumnya. Kalimat pujian
yang mengatakan bahwasanya bing merupakan
aplikasi yang bagus dan membantu mendominasi
pada wordcloud.

5 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  percobaan  yang
dilakukan untuk membandingan evaluasi kernel
SVM dalam analisis sentimen chatbot Al pada
ulasan Google Play Store, kernel linier mendapat
nilai akurasi tertinggi sebesar 92.68% pada
splitting data 90:10 dengan 2 kelas sentimen serta
menggunakan teknik SMOTE oversampling. Dari
hasil penelitian tersebut terbukti bahwa kernel
pada metode SVM dapat meningkatkan nilai
akurasi dan penggunaan SMOTE oversampling
berhasil menaikkan Kinerja algoritma.
Berdasarkan hasil pelabelan sentimen yang
dilakukan pada ketiga chatbot Al menghasilkan
jumlah sentimen positif lebih besar daripada
sentimen negatif. Hal ini membuktikan bahwa
pengguna sangat senang dan terbantu dengan
adanya aplikasi chatbot Al.
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